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KONTRIBUSI MOTIVASI, FASILITAS, DAN LINGKUNGAN BELAJAR 
TERHADAP KEDISIPLINAN DAN DAMPAKNYA PADA HASIL BELAJAR 
MATEMATIKA SISWA SMP 
Abstrak 
Tujuan penelitian, (1) menguji kontribusi motivasi, fasilitas, dan lingkungan belajar 
terhadap hasil belajar matematika secara tidak langsung melalui kedisiplinan, (2) 
menguji kontribusi motivasi, fasilitas, dan lingkungan belajar terhdap kedisiplinan, (3) 
menguji kontribusi kedisiplinan terhadap hasil belajar matematika. Jenis penelitian 
kuantitatif korelasional. Populasi penelitian 310 siswa kelas VII di SMP Negeri 1 
Surakarta. Sampel penelitian 175 siswa ditentukan dengan rumus Slovin. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan proporsional random sampling dengan cara 
undian. Teknik pengumpulan data menggunakan angket tertutup dan dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan analisis jalur dengan uji asumsi normalitas, 
linearitas, multikolinearitas, heteroskedasitas, dan autokorelasi. Hasil penelitian, (1) 
terdapat kontribusi antara varibel motivasi, fasilitas, dan lingkungan belajar terhadap 
hasil belajar secara tidak langsung melalui kedisiplinan (𝛼 = 0,05). (2) Terdapat 
kontribusi antara variabel motivasi, fasilitas, dan lingkungan belajar terhadap 
kedisiplinan (𝛼 = 0,05), dan (3) terdapat kontribusi antara variabel kedisiplinan 
terhadap hasil belajar matematika. 
Kata kunci: motivasi belajar, fasilitas belajar, lingkungan belajar, kedisiplinan, hasil 
belajar matematika 
Abstract 
The purpose of the study, (1) to examine the contribution of motivation, facilities, 
and learning environment to the learning outcomes indirectly through discipline, (2) 
to examine the contribution of motivation, facilities, and learning environment to 
discipline, (3) to examine the contribution of discipline to the learning result of 
mathematics. Type of correlational quantitative research. Research population are 
310 students of class VII in SMP Negeri 1 Surakarta. The sample 175 students 
studied is determined by Slovin formula. The sampling technique using proportional 
random sampling by lottery. Data collection techniques used closed questionnaires 
and documentation. Data analysis techniques used path analysis with assumption test 
of normality, linearity, multicolinearity, heteroskedasitas, and autocorrelation. Result 
of research, (1) there is contribution between variables of motivation, facility, and 
learning environment to learning result indirectly through discipline (α = 0,05). (2) 
There is contribution between motivation variable, facility, and learning environment 
to discipline (α = 0,05), and (3) there is contribution between variable of discipline to 
result of learning mathematics. 
Keywords: learning motivation, learning facilities, learning environment, discipline, 
learning outcomes of mathematics 
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1. PENDAHULUAN
Hasil belajar siswa merupakan salah satu tolok ukur keberhasilan suatu 
proses pembelajaran dalam pendidikan. Menurut Irawan (2016) hasil belajar 
merupakan sesuatu yang didapatkan melalui proses belajar, baik didapatkan di 
sekolah, lingkungan sosial maupun di keluarga. Sehingga untuk mengetahui 
kualitas pendidikan dapat diamati dari hasil belajar dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan dapat diterapkan dengan baik untuk kemajuan 
pendidikan. 
Hasil belajar siswa merupakan salah satu hal penting dalam pendidikan dan 
perlu ditingkatkan. Berdasarkan hasil survei Programme for Internasional Student 
Assesment (PISA) tahun 2015 menunjukkan adanya kenaikan pencapaian 
pendidikan di Indonesia. Dalam kompetensi matematika meningkat dari 375 poin 
di tahun 2012 menjadi 386 poin di tahun 2015. Peningkatan pendidikan yang 
dicapai Indonesia tahun 2015 cukup memberikan optimisme. Namun, hasil 
pencapaian tersebut masih rendah dibanding rerata Organization Economic 
Cooperation and Development (OECD). Data tersebut memberikan informasi 
bahwa pendidikan di Indonesia telah mengalami kemajuan namun masih dibawah 
rerata yang ditetapkan. Selain itu, hasil rata-rata nilai UN SMP tingkat Kota Solo 
tahun 2017 SMP Negeri 1 Surakarta menduduki peringkat kedua dengan rata-rata 
sebesar 348,65. Peringkat tersebut belum maksimal karena masih berada di 
peringkat kedua.  
Hasil penelitian Damayanti (2015) teradapat kontribusi yang signifikan 
antara motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika. Selain itu lingkungan 
keluarga juga berkontribusi secara signifikan terhadap hasil belajar. Secara 
simultan, motivasi belajar dan lingkungan keluarga berkontribusi terhadap hasil 
belajar matematika. Hasil penelitian Nugroho dan Sami’a (2016) secara simultan 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pembinaan disiplin dan motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar sebesar 78,8%. 
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Hasil penelitian Nepal dan Maharjan (2015) menyimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh fasilitas pendidikan terhadap proses pembelajaran dan prestasi belajar 
siswa. Penyediaan fasilitas dan manajemen pengelolaan serta penggunaannya akan 
meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maningi, Mulwa, Maithya, dan Migosi 
(2017) menyimpulkan bahwa disiplin siswa sangat penting dalam mencapai hasil 
belajar. Penelitian yang dilakukan tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
fasilitas fisik sekolah terhadap disiplin siswa di Kabupaten Makueni, Kenya. 
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa kecukupan fasilitas fisik mendorong 
terbentuknya iklim sekolah yang sehat dan memiliki hubungan positif serta 
signifikan dengan tingkat disiplin siswa di sekolah menengah umum di Kabupaten 
Makueni. 
Hipotesis dalam penelitian ini: (1) Ada kontribusi secara tidak langsung 
motivasi, fasilitas, dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar matematika 
melalui kedisiplinan. (2) Ada kontribusi secara langsung motivasi, fasilitas, dan 
lingkungan belajar terhadap kedisiplinan. (3) Ada kontribusi kedisiplinan terhadap 
hasil belajar matematika. 
Tujuan penelitian ini yaitu: (1) Menguji kontribusi motivasi, fasilitas, dan 
lingkungan belajar terhadap hasil belajar matematika secara tidak langsung melalui 
kedisiplinan siswa. (2) Menguji kontribusi motivasi, fasilitas, dan lingkungan 
belajar terhadap kedisiplinan siswa. (3) Menguji kontribusi motivasi, fasilitas, dan 
lingkungan belajar terhadap hasil belajar matematika. 
2. METODE
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya merupakan penelitian 
kuantitatif. Menurut Sutama (2016: 32) penelitian kuantitatif bertujuan untuk 
mencari hubungan dan menjelaskan sebab-sebab perubahan dalam fakta-fakta 
sosial yang terukur (menguji teori). Penelitian ini menggunakan desain korelasional 
yaitu hubungan kausal antara variabel bebas X1, X2, X3 terhadap variabel terikat Y 
dan Z. Motivasi Belajar (X1), Fasilitas Belajar (X2), Lingkungan Belajar (X3) 
merupakan variabel bebas. Sedangkan Kedisiplinan (Y) dan Hasil Belajar 
Matematika (Z) merupakan variabel terikat. 
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Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Surakarta pada kelas VII tahun 
2017/2018 yang berlokasi di Jl. MT Haryono No.4, Manahan, Banjarsari, Kota 
Surakarta, Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan yang terdapat tiga 
tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pelaporan. Tahap 
pelaksanaan dilaksanakan pada minggu ketiga bulan Oktober 2017 dan tahap 
terakhir pelaporan dilaksanakan pada minggu ketiga Desember 2017.  
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 1 
Surakarta tahun 2017/2018 dengan jumlah 310 siswa yang tersebar dalam 10 kelas 
dan rata-rata dalam satu kelas sebanyak 30 siswa. Sampel penelitian sebanyak 175 
siswa. Teknik pengambilan data sampel menggunakan teknik proposional random 
sampling dengan cara undian. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket 
tertutup dan dokumentasi. Metode angket menurut Sukmadinata (2012: 219) 
merupakan teknik atau cara pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak 
langsung bertanya-jawab dengan responden). Dengan metode angket tersebut, 
peneliti mempersiapakna 20 item pernyataan yang diberikan kepada siswa selain 
sampel. Kemudian diuji validitas dan reliabilitas. Sehingga diambil 15 item 
pernyataan yang akan digunankan untuk pengambilan data pada sampel.  
Variabel penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu variabel bebas 
(independen) dan variabel terikat (dependent). Variabel terikat (dependent) adalah 
variabel yang dipengaruhi oleh varibael bebas (independent). Variabel terikat pada 
penelitian ini adalah kedisiplinan dan hasil belajar matematika. Variabel bebas 
(independent) pada penelitian ini adalah motivasi, fasilitas, dan lingkungan belajar. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis jalur. Untuk melakukan 
uji tersebut, data harus memenuhi uji prasayarat terlebih dahulu. Uji prasayrat yang 
harus terpenuhi yaitu normalitas, linearitas, multikolinearitas, heteroskedasitas, dan 
autokorelasi. Menurut Kuncoro (2013: 5) teknik analisis jalur digunakan dalam 
menguji besarnya kontribusi yang ditunjukkan oleh kofisien jalur pada setiap 
diagram jalur dari hubungan kausal antara variabel eksogen X1, X2, dan X3 terhadap 
variabel dengan variabel endogen Y dan Z. 
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Uji F dan uji t dilakukan untuk mengetahui kontribusi variabel independen 
terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan untuk mengetahui kontribusi variabel 
independen secara simultan sedangkan uji t dilakukan untuk mengetahu besarnya 
kontribusi variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. 
Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya tiap variabel independen dilakukan 
dengan mencari nilai sumbangan relatif dan efektif. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kedisiplinan, motivasi, fasilitas, dan lingkungan belajar dikumpulkan 
menggunakan angket. Setiap variabel masing-masing terdiri dari 15 item 
pernyataan. Kedisiplinan diperoleh nilai minimum 31 , nilai maksimum 60, rata-
rata 48,39429, dan standar deviasi 5,440268. Klasifikasi nilai kedisiplinan kategori 
tinggi sebesar 19%, dan kategori sedang sebesar 68%, kategori rendah 13%. 
Motivasi belajar diperoleh nilai minimum 31, nilai maksimum 60 dengan 
rata-rata 47,967571 dan standar deviasi 5,74546. Klasifikasi nilai motivasi belajar 
kategori tinggi sebesar 18%, kategori sedang sebesar 64%, dan kategori rendah 
sebesar 18%. 
Fasilitas belajar diperoleh nilai minimum 32, nilai maksimum 60 dengan 
rata-rata 49,37714 dan standar deviasi 5,514406. Klasifikasi nilai fasilitas belajar 
kategori tinggi sebesar 18%, kategori sedang sebesar 68%, dan kategori rendah 
sebesar 14%. 
Lingkungan belajar diperoleh nilai minimum 35, nilai maksimum 60 dengan 
rata-rata 47,41714 dan standar deviasi 4,824833. Klasifikasi nilai fasilitas belajar 
kategori tinggi sebesar 15%, kategori sedang sebesar 70%, dan kategori rendah 
sebesar 15%. 
Hasil belajar matematika dikumpulkan menggunakan metode dokumentasi 
dengan melihat nilai ujian tengah semester ganjil tahun 2017/2018. Diperoleh nilai 
minimum 38, nilai maksimum 100, rata-rata 80,64, dan standar deviasi 11,61012. 
Klasifikasi nilai hasil belajar matematika kategori tinggi yaitu 16%,  kategori 
sedang sebesar 70%, kategori rendah sebesar 14%. 
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Gambar.1 Diagram Batang Masing-Masing Data Variabel 
Berdasarkan data yang terkumpul setiap variabel dengan menggunakan 
korelasi Product Moment diperoleh korelasi antar variabel. Berikut korelasi antar 
variabel disajikan dalam bentuk tabel 1.  
Tabel 1. Matrik Korelasi 
X1 X2 X3 Y Z 
X1 1 0,370 0,242 0,577 0,344 
X2 1 0,387 0,412 0,336 
X3 1 0,344 0,283 
Y 1 0,362 
Z 1 
Dengan mensubstitusikan nilai korelasi (𝑟𝑖𝑗), maka diperoleh persamaan 
sebagai berikut. 
0,577 = 𝜌𝑦𝑥1 + 𝜌𝑦𝑥1 . 0,370 +  𝜌𝑦𝑥3 . 0,242
0,412 = 𝜌𝑦𝑥2 + 𝜌𝑦𝑥1 . 0,370 +  𝜌𝑦𝑥3 . 0,387
0,344 = 𝜌𝑦𝑥3 + 𝜌𝑦𝑥1 . 0,242 +  𝜌𝑦𝑥2 . 0,387
0,344 = 𝜌𝑧𝑥1 + 𝜌𝑧𝑥2 . 0,370 +  𝜌𝑧𝑥3 . 0,242 + 𝜌𝑧𝑦. 0,577
0,336 = 𝜌𝑧𝑥2 + 𝜌𝑧𝑥1 . 0,370 +  𝜌𝑧𝑥3 . 0,387 + 𝜌𝑧𝑦. 0,412
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0,283 = 𝜌𝑧𝑥3 + 𝜌𝑧𝑥1 . 0,242 +  𝜌𝑧𝑥2 . 0,387 + 𝜌𝑧𝑦. 0,344
Berdasarkan nilai-nilai korelasi diperoleh koefisien jalur 𝜌𝑦𝑥1 = 0,473,
𝜌𝑦𝑥2 = 0,174, 𝜌𝑦𝑥3 = 0,162, 𝜌𝑧𝑥1 = 0,162, 𝜌𝑧𝑥2 = 0,162, 𝜌𝑧𝑥3 = 0,127, dan
𝜌𝑧𝑦  = 0,158. Sehingga diperoleh persamaan 𝑍 = 0,162 𝑋1 + ,162 𝑋2 +
0,127 𝑋3 + 0,158 𝑌 + 0,797 𝜀1. Dengan interpretasi hasil belajar matematika akan 
meningkat jika motivasi, fasilitas, lingkungan, dan kedisiplinan belajar bertambah. 
Sebaliknya, hasil belajar matematika akan menurun jika motivasi, fasilitas, 
lingkungan, dan kedisiplinan belajar berkurang.  
Selain itu juga diperoleh persamaan 𝑌 = 0,473 𝑋1 + 0,174 𝑋2 +
0,162 𝑋3 + 0,226 𝜀1. Dengan interpretasi hasil belajar matematika akan 
meningkat jika motivasi, fasilitas, dan lingkungan belajar bertambah. Sebaliknya, 
hasil belajar matematika menurun jika motivasi, fasilitas, dan lingkungan belajar 
berkurang.  
Berdasarkan pengujian variabel menggunakan uji F diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
10,831 dan 𝐹(0,05;4;170) = 2,42, hal ini menunjukkan praduga peneliti atau 𝐻0 
ditolak. Sehingga motivasi, fasilitas, dan lingkungan belajar memberikan kontribusi 
secaa simultan terhadap hasil belajar matematika melalaui kedisiplinan denga 𝛼 =
0,05. Hasil penelitian ini linier dengan penelitian Zamsir, Masi, dan Fajrin (2015) 
yang menyatakan bahwa motivasi belajar siswa mempunyai pengaruh yang positif 
terhadap hasil belajar matematika dengan kontribusi sebesar 10%. 
Karena 𝐻0 ditolak maka dapat dialanjutkan uji parsial menggunakan uji t. 
Berdasarkan uji t diperoleh 𝑡(0,05;173) = 1,65371. Pada komputasi diperoleh 
𝑡𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑍𝑋1 = 1,900 dengan sig 0,059 maka terjadi penolakan pada 𝐻0 ∶ 𝜌𝑍𝑋1.
Sehingga secara parsial motivasi belajar berkontribusi dan tidak signifikan terhadap 
hasil belajar matematika. Untuk 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑍𝑋2 = 2,034 dengan sig 0,043 maka 
terjadi penolakan padaa 𝐻0 ∶ 𝜌𝑍𝑋1. Sehingga fasilitasi belajar berkontribusi
signifikan terhadap hasil belajar matematika. Pada 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑍𝑋3 = 1,668 dengan 
sig 0,097 maka terjadi penolakan padaa 𝐻0 ∶ 𝜌𝑍𝑋2. Sehingga lingkungan belajar
berkontribusi dan tidak signifikan terhadap hasil belajar matematika. 
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Untuk 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑍𝑌 = 1,785 dengan sig 0,076 maka terjadi penolakan 
padaa 𝐻0 ∶ 𝜌𝑌. Sehingga kedisiplinan berkontribusi dan tidak signifikan terhadap 
hasil belajar matematika. Hasil penelitian Maningi, Mulwa, dan Migosi (2017) 
menyatakan bahwa fasilitas sekolah memberikan hubungan positif serta 
signifikan dengan tingkat disiplin siswa di sekolah. 
Menggunakan uji F diperoleh hasil 𝐹 = 38,092 dan 𝐹(0,05;3;171) = 2,66, hal 
ini menunjukkan praduga peneliti atau 𝐻0 ditolak. Sehingga motivasi, fasilitas, dan 
lingkungan belajar memberikan kontribusi secara simultan terhadap kedisiplinan 
dengan 𝛼 = 0,05. Karena 𝐻0 ditolak maka dapat dialanjutkan uji parsial 
menggunakan uji t.  
Berdasarkan uji t diperoleh 𝑡(0,05;173) = 1,65371. Pada komputasi 
diperoleh 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑌𝑋1 = 7,373 dengan sig 0,000 maka terjadi penolakan pada 𝐻0 ∶
𝜌𝑌𝑋1. Sehingga secara parsial motivasi belajar berkontribusi signifikan terhadap
kedisiplinan. Untuk 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑌𝑋2 = 2,578 dengan sig 0,011 maka terjadi penolakan 
padaa 𝐻0 ∶ 𝜌𝑌𝑋2. Sehingga fasilitasi belajar berkontribusi signifikan terhadap hasil
kedisiplinan. Sedangkan untuk 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑌𝑋3 = 2,512 dengan sig 0,013 maka terjadi 
penolakan padaa 𝐻0 ∶ 𝜌𝑍𝑋3. Sehingga lingkungan belajar berkontribusi signifikan
terhadap kedisiplinan. 
Berdasarkan koefisien jalur (𝜌𝑗𝑖) diperoleh kontribusi variabel secara 
langsung (Direct) dan tidak langsung (Indirect). Berikut rincian tabel variabel 
motivasi belajar mempengaruhi langsung hasil belajar matematika sebesar 0,162 
dan secara tidak langsung melalui kedisiplinan sebesar 0,237. Besar kontribusi 
motivasi belajar secara langsung mempengaruhi hasil belajar matematika sebesar 
2,6244%. Sedangkan besarnya kontribusi motivasi belajar secara tidak langsung 
melalui kedisiplinan terhadap hasil belajar matematika sebesar 5,6169%. Menurut 
Liu (2015) perbedaan signifikan diamati pada gaya belajar dan disiplin ilmu. 
Disiplin belajar berpengaruh signifikan terhadap intensitas belajar. 
Variabel fasilitas belajar secara langsung mempengaruhi hasil belajar 
matematika sebesar 0,162 dan secara tidak langsung melalui kedisiplinan sebesar 
0,189. Besar kontribusi fasilitas belajar secara langsung mempengaruhi hasil belajar 
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matematika sebesar 2,6244%. Sedangkan besarnya kontribusi fasilitas belajar 
secara tidak langsung melalui kedisiplinan terhadap hasil belajar matematika 
sebesar 3,5721%. Menurut Priastuti (2016) fasilitas belajar memberikan dukungan 
secara positif terhadap hasil belajar matematika. 
Variabel lingkungan belajar secara langsung mempengaruhi hasil belajar 
matematika sebesar 0,127. Besar kontribusi kedisiplinan secara langsung 
mempengaruhi hasil belajar matematika sebesar 1,6129%. Sedangkan besarnya 
kontribusi lingkungan belajar secara tidak langsung melalui kedisiplinan terhadap 
hasil belajar matematika sebesar 2,3409%.  
Variabel kedisiplinan secara langsung mempengaruhi hasil belajar 
matematika sebesar 0,158. Besar kontribusi kedisiplinan secara langsung 
mempengaruhi hasil belajar matematika sebesar 2,4964%. Kontribusi motivasi 
secara langsung mempengaruhi kedisiplinan sebesar 22,3729%. Kontribusi fasilitas 
belajar secara langsung mempengaruhi kedisiplinan sebesar 3,0276%. Kontribusi 
lingkungan belajar secara langsung mempengaruhi kedisiplinan sebesar 2,6244%. 
Kontribusi motivasi, fasilitas, dan lingkungan belajar dengan taraf signifikansi 𝛼 =
0,05 sebesar 𝑅𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 = 0,401 = 40,1%. Sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor 
yang tidak dapat dijelaskan dalam penelitian. 
4. PENUTUP
Motivasi, fasilitas, dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar secara tidak
langsung memberikan kontribusi melalui kedisiplinan dengan 𝛼 = 0,05.
Kontribusi motivasi, fasilitas, dan lingkungan belajar secara simultan terhadap hasil
belajar matematika melalui kedisiplinan dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil
dari 𝛼 = 0,05, yang berarti signifikan dengan kontribusi sebesar 20,3%. Sedangkan
sisanya 79,7% dapat dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Motivasi
belajar berkontribusi secara langsung terhadap hasil belajar matematika sebesar
2,6244% dengan nilai signifikansi 0,059 lebih besar dari 𝛼 = 0,05, berarti tidak
signifikan. Motivasi belajar berkontribusi secara tidak langsung melalui
kedisiplinan terhadap hasil belajar matematika sebesar 23,7% dengan nilai
signifikansi 0,059 lebih besar dari 𝛼 = 0,05, berarti tidak siginifikan. Fasilitas
belajar berkontribusi secara langsung terhadap hasil belajar matematika sebesar
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2,6244% dengan nilai signifikansi 0,043 lebih kecil dari 𝛼 = 0,05, berarti 
signifikan. Fasilitas belajar berkontribusi secara tidak langsung melalui 
kedisiplinan terhadap hasil belajar matematika sebesar 18,9% dengan nilai 
signifikansi 0,043 lebih kecil dari 𝛼 = 0,05, berarti signifikan. Lingkungan belajar 
berkontribusi secara langsung terhadap hasil belajar matematika sebesar 1,6129% 
dengan nilai signifikansi 0,097 lebih besar dari 𝛼 = 0,05, berarti tidak signifikan. 
Lingkungan belajar berkontribusi secara tidak langsung melalui kedisiplinan 
terhadap hasil belajar matematika sebesar 15,3% dengan nilai signifikansi 0,097 
lebih besar dari 𝛼 = 0,05, berarti tidak signifikan.  
Motivasi, fasilitas, dan lingkungan belajar memberikan kontribusi terhadap 
kedisiplinan dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 𝛼 = 0,05, yang berarti 
signifikan dengan kontribusi sebesar 40,1%. Sedangkan sisanya 59,9% dapat 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Motivasi belajar berkontribusi 
secara langsung terhadap kedisiplinan sebesar 22,3729% dengan nilai signifikansi 
0,000 lebih kecil dari 𝛼 = 0,05, yang berarti signifikan. Fasilitas belajar 
berkontribusi secara langsung terhadap kedisiplinan sebesar 3,0276% dengan nilai 
signifikansi 0,011 lebih kecil dari 𝛼 = 0,05, yang berarti signifikan. Lingkungan 
belajar berkontribusi terhadap kedisiplinan sebesar 2,6244% dengan nilai 
signifikansi 0,013 lebih kecil dari 𝛼 = 0,05, yang berarti signifikan. 
Kedisiplinan berkontribusi terhadap hasil belajar matematika dengan nilai 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 𝛼 = 0,05, yang berarti signifikan dengan 
kontribusi sebesar 13,1%. Sedangkan sisanya sebesar 86,9% dapat dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar penelitian ini. 
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